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Abstract 
This study aims to describe the process of learning German for student with special needs at SMAN 
9 Malang, to identify problems faced by teacher in the process of learning German in student with 
special needs at SMAN 9 Malang, and to identify the efforts made by the teacher to overcome the 
problems which arise in the learning process. This study used qualitative-descriptive research 
method. The results of this study indicated that the process of learning German at SMAN 9 Malang 
implemented a full inclusion learning model. Materials, media, and evaluation sheets given to 
student with special needs were the same as those given to regular students. Problems faced by 
teacher during the learning process were the problem of achieving learning goals, behavior, 
concentration, and motivation. The teacher's efforts to overcome the problem of achieving learning 
objectives and material problems are by simplifying the delivery of material with the availability of 
special guidance teacher. In addition, German teacher assisted by a special guidance teacher 
would always guide and lead student with special needs with the aim of controlling behavior to be 
enthusiastic in participating in German learning activities. 
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Pendahuluan 
Anak berkebutuhan khusus yang selanjutnya disebut dengan peserta didik berkebutuhan khusus 
adalah anak yang mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan, baik fisik, mental-intelektual, sosial, 
maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan atau 
perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia dengannya (Tim Penyusun 
Panduan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Bagi Pendamping: Orang Tua, Keluarga, dan 
Masyarakat, 2013:4). Deklarasi Salamanca (The Salamanca World Conference on Special Needs 
Education: Acces and Quality) yang diselenggarakan oleh UNESCO pada tahun 1994 mewajibkan 
sekolah untuk mengakomodasi seluruh anak termasuk anak berkebutuhan khusus agar memberikan 
layanan pendidikan yang disebut pendidikan inklusif (UNESCO, 1994). Pelaksanaan pendidikan 
inklusif di Indonesia diatur dalam pasal 15 dan pasal 32 UU Nomor 20 Tahun 2003 yang 
menjelaskan bahwa peserta didik berkebutuhan khusus berhak mendapatkan layanan pendidikan 
sebagaimana anak normal tanpa perlu ditempatkan di sekolah khusus. Hal ini dipertegas oleh 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 70 Tahun 2009 yang berbunyi: 

Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran 
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